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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

massa adsorben dan waktu kontak terhadap kapasitas adsorpsi 

kulit salak pada pewarna remazol serta mengetahui pola isoterm 

dari adsorpsi kulit salak terhadap pewarna remazol. 

Kulit salak direndam dengan larutan NaOH 0,1 N 

kemudian dibilas dengan akuades dan dikeringkan dengan suhu 

60°C selama 24 jam dan kulit salak yang kering digiling ukuran 

100 mesh. Adsorben kulit salak kemudian dimodifikasi dengan 

asam sulfat 5 M. Proses adsorpsi dilakukan pada variasi massa, 

waktu kontak dan konsentrasi larutan remazol. Konsentrasi 

larutan remazol sebelum dan sesudah adsorpsi dianalisis dengan 

spektrofotometer UV-Vis. Adsorben kulit salak dikarakterisasi 

menggunakan spektrofotometer inframerah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar 

massa adsorben semakin kecil kapasitas adsorpsi, mencapai 

4175,72 µg/g adsorben. Waktu kontak optimal antara adsorben 

dengan pewarna remazol 6 menit dengan kapasitas adsorpsi 

yaitu 1548,91 µg/g adsorben. Adsorpsi pewarna remazol oleh 

adsorben kulit salak dengan modifikasi asam mengikuti pola 

isoterm Freundlich.  

Kata kunci: kulit salak, adsorpsi, pewarna remazol. 

Abstract 

This research aimed to find out the influence of the 

adsorbent mass and contact time towards adsorption capacity of 

remazol dye as well as to know the isotherm models fitted the 

adsorption of salacca peel towards remazol dye.   

The salacca peels was cleaned and soaked with NaOH 

0,1 N then it was rinsed by using aquadest and dried at 60°C for 

24 hours. The dry peels was milled in 100 mesh. Modification of 

adsorbent was done by using sulphuric acid 5 M. The adsorption 

processs was done by conditioning the adsorbent mass, 



2 
 

adsorption time, and remazol dye’s concentration variations. 

The remazol dye concentrations were determined by using UV-

Visible spectrophotometer before and after  adsorption. The 

adsorbent was characterized by using infrared 

spectrophotometer. 

The result of the research showed that if the adsorbent 

mass was greater then the adsorption capacity became smaller, 

the adsorption capacity was  4175,72 µg/g adsorbent. The 

capacity for optimum adsorption time was  1548,91 µg/g 

adsorbent in 6 minutes. The salacca peels adsorption followed 

Freundlich isotherm model. 

Keywords: salacca peel, adsorption, remazol dye.   

PENDAHULUAN 

Batik merupakan kain 

tradisional asli Indonesia yang telah 

dipatenkan oleh UNESCO sebagai 

warisan budaya dunia. Ketertarikan 

banyak pihak menyebabkan batik 

semakin mendunia sehingga produksi 

batik di dalam negeri maupun di luar 

negeri semakin berkembang. Hal ini 

menyebabkan perkembangan industri-

industri batik. Perkembangan 

industri-industri batik yang pesat 

tidak lepas dari proses produksi batik, 

salah satunya proses pewarnaan kain. 

Umumnya home industry 

menggunakan pewarna sintetik. 

Pewarna sintetik memiliki kelebihan 

lebih murah dari segi harga dan juga 

memberikan warna yang bagus pada 

kain. Zat pewarna sintetik, seperti 

Rhodamine, Naphtol dan Remazol 

sulit terdegradasi dan menurunkan 

kualitas air serta berbahaya bagi 

kesehatan [1]. 

Metode adsorpsi merupakan 

salah satu metode yang paling efektif 

dan efisien dalam menghilangkan 

kandungan zat warna [2]. Metode 

adsorpsi menggunakan adsorben lebih 

disukai dalam menghilangkan zat 

warna, Gufta [3] mengungkapkan 

bahwa adsorben dapat mengadsorp 

berbagai polutan baik senyawa 

organik (zat warna) maupun 

anorganik (logam berat), dengan 

mekanisme adsorpsi. Pembuatan 

adsorben menggunakan bahan baku 

dan metode yang murah agar dapat 

bersaing dengan proses pemisahan 

dengan metode lainnya, terutama 

secara ekonomis [4]. Tujuan utama 

dalam penelitian adsorben ialah 

pemanfaatan produk samping 

pertanian sebagai adsorben zat warna. 
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Salah satu limbah pertanian 

yang banyak terdapat di Sleman yaitu 

kulit salak. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan alternatif dalam 

mengatasi limbah pewarna dengan 

memanfaatkan kulit salak. Kulit salak 

akan diolah dan dimodifikasi dengan 

asam kuat sehingga dapat 

mengadsorpsi limbah pewarna 

remazol. Adsorpsi ini dilakukan 

antara adsorben kulit salak dengan 

limbah pewarna kain yaitu remazol 

blue. Pengukuran nilai kapasitas 

adsorpsi (Q) dalam penelitian ini 

menggunakan spektrofotometer UV-

Visible dan Spektrofotometer 

Inframerah digunakan untuk 

mengetahui gugus-gugus fungsi 

dalam adsorben kulit salak ketika 

sebelum proses adsorpsi maupun 

setelah proses adsorpsi.   

METODE PENELITIAN  

Alat   

Spektrofotometer UV-VIS, 

Spektrofotometer Inframerah 

(Shimadzu FTIR 8300/8700 atau 

FTIR spectrophotometer 8201PC 

Shimadzu), Spectronic 20, 

Timbangan analitik, pH meter, Rak 

tabung reaksi, Stopwatch, Magnetic 

Stirrer, Kertas saring dan oven. 

Bahan  

Kulit Salak, Pewarna Remazol Blue, 

Akuades, Larutan NaOH 0,1 N, dan 

Larutan Asam sulfat pekat 5 M.   

Prosedur Penelitian 

Preparasi Adsorben Kulit Salak 

Kulit salak dicuci dengan air 

mengalir hingga bersih kemudian 

direndam dengan air destilata selama 

48 jam. Setelah itu, kulit salak 

direndam dengan NaOH 0,1 N selama 

12 jam dan dibilas dengan air 

destilata kemudian dikeringkan dalam 

oven pada suhu 60°C selama 24 jam 

dan kulit salak yang kering digiling 

ukuran 100 mesh. Serbuk ini disebut 

adsorben kulit salak tanpa modifikasi. 

Adsorben kulit salak tanpa 

modifikasi ditambahkan asam sulfat 

pekat 5 M, setelah itu, dibilas dengan 

air destilata untuk menghilangkan 

kelebihan asam. Adsorben ini 

dikeringkan pada suhu 60°C. Serbuk 

kulit salak ini selanjutnya disebut 

adsorben kulit salak modifikasi asam. 

Pembuatan larutan induk  pewarna 

remazol blue 

Larutan induk pewarna remazol 

blue konsentrasi 1000 ppm dibuat 

dengan cara melarutkan 1,0 g serbuk 
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remazol blue dalam air destilata dan 

diencerkan hingga satu liter. 

Kemudian larutan tersebut dibuat 

dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40, 50, 

60, dan 70 ppm untuk pembuatan 

kurva standar. 

Penentuan kondisi optimum 

Adsorben kulit salak modifikasi 

asam dengan variasi massa adsorben 

0,1; 0,2; 0,3; 0,4 dan 0,5 gram 

dimasukkan ke dalam 100 ml larutan 

zat warna remazol blue dengan 

konsentrasi awal 50, 100, dan 150 

ppm, kemudian larutan dikocok 

dengan stirrer. Adsorpsi dilakukan 

dengan variasi waktu adsorpsi 0, 2, 4, 

6, 8, 10, 20, dan 30 menit dilihat 

perubahan warna yang terjadi. 

Campuran disaring dan dibaca 

absorbansi filtratnya dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 590 nm. Kondisi 

yang digunakan sebagai faktor adalah 

waktu adsorpsi, massa adsorben, dan 

konsentrasi awal zat warna sedangkan 

responnya kapasitas adsorpsi (Q). 

Penentuan isotherm adsorpsi 

Erlenmeyer yang berisi massa 

optimum adsorben kulit salak 

dilarutkan dalam 100 mL larutan zat 

warna remazol blue dengan variasi 

konsentrasi 0, 25, 50, 75, 100, 125, 

dan 150 ppm pada kondisi waktu 

optimum kemudian disaring dan 

diukur adsorbansinya pada panjang 

gelombang 590 nm. Kemudian diukur 

kapasitas adsorpsi (Q) dan konstanta 

afinitas dihitung dengan model 

isoterm Langmuir dan Freundlich. 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengukuran larutan standar 

remazol blue menggunakan 

spektrofotometer UV-Visible 

diperoleh panjang gelombang 

maksimum yaitu 590 nm. 

Pengaruh Massa terhadap 

Kapasitas Adsorpsi Remazol Blue 

disajikan dalam Gambar 1, 

menunjukkan penurunan kapasitas 

adsorpsi seiring bertambahnya massa 

adsorben.  

 

Gambar 1. Kurva antara kapasitas 

adsorpsi terhadap 

massa adsorben. 
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Penurunan kapasitas adsorpsi 

disebabkan oleh adanya sisi aktif 

adsorben yang belum semuanya 

berikatan dengan adsorbat [5]. 

Pengaruh Waktu Kontak 

terhadap Kapasitas Adsorpsi Remazol 

Blue disajikan dalam Gambar 3.  

 

Gambar 2. Kurva antara 

Kapasitas Adsorpsi 

terhadap Waktu 

Kontak Adsorben 

Kulit Salak dengan 

Pewarna Remazol 

Blue. 

Gambar 2 menunjukkan 

adsorpsi pewarna remazol blue pada 

variasi waktu mengalami kenaikan 

pada menit ke-0 hingga menit ke-6. 

dan menit ke-8 hingga menit ke-30 

menurun kapasitas adsorpsinya. 

Menit ke-6 adala waktu optimal, 

terjadi kesetimbangan adsorpsi, 

karena sisi aktif adsorben telah terisi 

penuh oleh adsorbat sehingga hal ini 

sesuai dengan Raghuvanshi, et.al [6], 

bahwa kapasitas akan meningkat 

seiring dengan peningkatan waktu 

adsorpsi sampai pada titik tertentu, 

kemudian mengalami penurunan 

setelah melewati titik tersebut.  

Pengaruh Konsentrasi 

terhadap Kapasitas Adsorpsi Remazol 

Blue disajikan pada Gambar 3, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi pewarna maka kapasitas 

adsorpsinya akan semakin besar. 

Semakin besar konsentrasi, semakin 

tinggi jumlah molekul dalam larutan, 

sehingga meningkatkan laju reaksi 

antara molekul adsorbat dan adsorben 

[7]. 

 

Gambar 3. Kurva antara 

Kapasitas Adsorpsi 

terhadap Konsentrasi 

Pewarna Remazol 

Blue. 

Pola isoterm digunakan untuk 

mengetahui kesetimbangan pada 

proses adsorpsi. Pola isoterm yang 

dipakai pada penelitian ini yaitu pola 

isoterm Langmuir dan Freundlich. 
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Gambar 4. Kurva Isoterm 

Langmuir. 

 

Gambar 5. Kurva Isoterm 

Freundlich 

Berdasarkan Gambar 4 dan                                                       

Gambar 5 kedua pola isoterm 

menunjukkan linearitas yang tinggi, 

dapat diketahui bahwa adsorpsi oleh 

adsorben kulit salak pada pewarna 

remazol blue cenderung mengikuti 

pola adsorpsi Freundlich, hal ini 

terlihat pada nilai R yaitu 0,9982, 

sehingga proses adsorpsi yang terjadi 

adalah fisisorpsi dengan terbentuknya 

multilayer adsorbat dengan nilai   ⁄  

dari adsorpsi remazol blue yaitu 

1,0549. Apabila nilai  
 ⁄  >1 

menunjukkan terjadinya cooperative 

adsorption [8]. 

 

Karakterisasi  

 

Gambar 6. Spektra Inframerah 

Sebelum Adsorpsi. 

 

 

Gambar 7. Spektra Inframerah 

Setelah Adsorpsi. 

Munculnya serapan 1273,02 cm
-1

 

pada Gambar 7, diperkirakan 

merupakan ikatan C-H amina yang 

ada pada pewarna remazol blue dan 

serapan yang muncul pada spektra 

inframerah setelah adsorpsi yaitu 

1064,71 cm
-1

 merupakan serapan C-O 

[9] yang intensitasnya menurun 

karena terjadinya adsorpsi pewarna 

remazol blue. Selain itu, berdasarkan 

Gambar 6 dan Gambar 7 terjadi pula 

penurunan intensitas serapan pada 

3425,58 cm
-1
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OH menunjukkan bahwa telah terjadi 

adsorpsi gugus aktif zat warna 

remazol blue pada adsorben kulit 

salak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Semakin besar massa adsorben 

salak yang digunakan maka 

kapasitas adsorpsi (Q) terhadap 

larutan remazol semakin menurun 

dengan kapasitas adsorpsi 

mencapai 4175,72 µg/g adsorben. 

2. Waktu kontak optimal pada 

adsorpsi zat warna remazol yaitu 6 

menit dengan kapasitas adsorpsi 

sebesar 1548,91 µg/g adsorben. 

3. Pola isoterm adsorpsi kulit salak 

terhadap pewarna remazol 

cenderung mengikuti isoterm 

Freundlich. 
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